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ABSTRAK
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Bl1JI MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa) TERHADAP
MORTALITASHAMA KEONG EMAS (Pomacea sp.)

DI RUMAH KACA

OLEH

LIA SEPTIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari pengaruh taraf konsentrasi dan lama
fermentas ekstrak biji mahkota dewa terhadap mortalitas keong emas dan
mempelagari pengaruh interaksi antara konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa dan
lama fermentasi terhadap mortalitas keong emas. Penelitian ini dilakukan di
rumah kaca, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Agustus -
Oktober 2015. Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial 2 faktor (4 x 3). Faktor pertama adalah konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa yaitu 0% (Ko), 0,5% (K1), 1% (K5), 1,5% (K3). Faktor
kedua adalah lama fermentasi ekstrak biji mahkota dewa yaitu fermentasi 5 hari
(Fs), fermentasi 7 hari (F7), dan fermentasi 9 hari (Fg). Data diolah dengan
program statistik Microsoft Excel 2007. Setelah data homogen (berdasarkan Uji

Bartlett), dan aditifitasnya diuji dengan Uji Tukey, data dianalisis ragam dan
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dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaks antara konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa dan lama fermentasi pada hari ke-5 sampai 9 setelah apikasi dan
menyebabkan mortalitas keong emas antara 22,5 - 100%. Aplikasi ekstrak biji
mahkota dewa pada konsentrasi K3 (1,5%) dengan lama fermentasi Fg (9 hari)

menyebabkan mortalitas keong emas 100% pada 1 hari setelah aplikasi.

Kata kunci: ekstrak biji mahkota dewa, keong emas, mortalitas.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan komoditas utama bagi masyarakat Indonesia. Karena bahan
pangan pokok ini memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi maka
setigp faktor yang mempengaruhi tingkat produksinya sangat penting diperhatikan
(Sugeng, 2001). Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya produksi padi
adalah hama. Hama yang penyebarannya cukup luas dan banyak merusak
pertanaman padi adalah keong emas. Keong emas dapat menimbulkan kerusakan

tanaman padi 13,2 - 96,5% (Pitojo, 1996).

Keong emas merupakan spesies yang kosmopolitan yaitu spesies yang
distribusinya sangat luas dan mudah beradaptasi, dan merupakan siput air tawar
yang berasal dari Amerika Selatan (Min & Yan, 2006). Hamaini merusak
tanaman padi dengan cara memakan bagian pangkal batang sehingga dapat
menyebabkan kematian tanaman (Alis, 1997). Perkembangbiakan hamaini
sangat cepat sehingga petani kesulitan mengendalikannya. Pengendalian secara
mekanis dengan mengambil keong emas yang ada, belum memberikan hasil yang
memuaskan. Petani umumnya tidak melakukan pengendalian secara kimiawi
terhadap keong emas karena berbahaya bagi lingkungan (Djajasasmita, 1999).

Selain teknik pengendalian secara mekanis yang saat ini telah diterapkan,



dipandang perlu dipadukan dengan teknik pengendalian lainnya yang sesuai
dengan prinsip - prinsip pengendalian hamaterpadu (PHT). Salah satu teknik
pengendalian yang dikembangkan dalam PHT adalah pemanfaatan bahan
tumbuhan sebagai pestisida nabati (Oka, 1994). Salah satu jenis tumbuhan yang
dapat dijadikan sebagai bahan pestisida nabati adalah mahkota dewa (Phaleria

macrocarpa) (Nugrahaeni, 2011).

Mahkota dewa (P. macrocarpa) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Selamaini masyarakat Indonesia
memanfaatkan kulit, biji dan daging buahnya sebagai bahan baku obat guna
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Menurut penelitian Sumastuti (2007)
menunjukkan bahwa biji mahkota dewa (P. macrocarpa) selain digunakan untuk
bahan obat biji mahkota dewa juga dapat digunakan sebagai pestisida nabati,
karena biji mahkota dewa mengandung beberapa senyawa berupa alkaloid 0,55%,
saponin 20,4%, polifenol 0,23%, dan flavonoid 0,44%. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian Anggraini (2009) yang menyatakan bahwa ekstrak biji mahkota dewa
dengan konsentrasi 0,2% - 50% mengakibatkan mortalitas larva Plutella
xylostella sebesar 4,04% - 89,72%. Selain itu ekstrak biji mahkota dewajuga
dinilai potensial sebagai insektisida nabati untuk pengendalian nyamuk Aedes

aegypti (Watuguly & Wilhelmus, 2007).



1.2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini untuk :

1. Mempelgari pengaruh taraf konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa terhadap
mortalitas keong emas.

2. Mempelgari pengaruh lamafermentasi ekstrak biji mahkota dewa terhadap
mortalitas keong emas.

3. Mempelgari pengaruh interaksi antara konsentrasi dan lamafermentasi

ekstrak biji mahkota dewa terhadap mortalitas hama keong emas.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu hama yang menjadi kendala dalam budidaya tanaman padi adalah
keong emas. Keong emas merupakan hama perusak tanaman padi. Kerusakan
yang ditimbulkan hama keong emas dapat mencapal 13,2 - 96,5% (Pitojo, 1996).
Untuk mengatasi kendalatersebut upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
dilakukannya sistem pengendalian hama secara terpadu. Salah satu komponen
pengendalian hamaterpadu yang baik digunakan adalah pestisida nabati karena
sifat dari pestisida nabati tersebut tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan
tidak merusak unsur biologis. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pestisida nabati adalah biji tumbuhan mahkota dewa (P. macrocarpa)

(Setyolaksono, 2011).

Biji mahkota dewa mengandung zat aktif seperti alkaloid, tannin, flavonoid, fenol,
saponin, lignan, minyak atsiri dan sterol. Senyawa akaloid dan flavonoid dapat
bersifat anti makan. Senyawalain yang bersifat menghambat makan hama adalah

terpenoid, saponin, dan tanin. Sebagian besar senyawa yang bersifat menghambat



makan juga bersifat toksik terutama melaui penghambatan sistem saraf

(Soeksmanto et al., 2007).

Kandungan senyawa - senyawa metabolit sekunder pada biji mahkota dewa
dilaporkan dapat menyebabkan mortalitas yang tinggi pada larva nyamuk Aedes
aegypti (Watuguly & Wilhelmus, 2007) sertalarva Crocidolomia binotalis
(Apriani, 2009) dan Plutella xyostella pada tanaman caisin (Anggraini, 2009).
Selanjutnya dari hasil penelitian Shahabuddin dan Nur (2013) menyatakan bahwa
ekstrak biji mahkota dewa 6% efektif menekan populasi dan tingkat serangan

Soodoptera exigua pada tanaman bawang merah sebesar 94%.

Hasil penelitian Arsyadana (2014) menunjukkan bahwa perlakuan biji mahkota
dewa pada konsentrasi tertinggi 15 g dan dengan fermentasi paling lamayaitu 5
hari menyebabkan kematian keong emas sebesar 60%. Fermentasi merupakan
suatu proses yang memanfaatkan peran dari mikroorganisme tertentu untuk
mendukung suatu proses perubahan senyawa kimia pada bahan secara anaerob.
EM4 merupakan bahan yang digunakan untuk menambah mikroorganisme yang
dapat menghilangkan bau serta membantu pengendapan pada proses pembuatan

pestisida nabati dengan metode fermentasi (Rezky, 2013).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ekstrak dari biji mahkota dewa
ternyata lebih efektif dari pada ekstrak rerak apabila digunakan sebagai
moluskisida nabati. Hal ini disebabkan kandungan saponin pada ekstrak biji
mahkota dewa |ebih tinggi dari kandungan saponin pada ekstrak biji rerak. Selain
bersifat moluskisida, saponin juga bersifat fungisida, dan bakterisida. Sehingga

penggunaan pestisida nabati dari ekstrak biji mahkota dewatidak hanya dapat



digunakan untuk mengendalikan serangan hama keong emas selain itu juga dapat
digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman yang lainnya

pada tanaman padi (Nata, 2015).

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah

1. Perlakuan beberapataraf konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa menyebabkan
mortalitas keong emas.

2. Perlakuan beberapalama fermentasi ekstrak biji mahkota dewa menyebabkan
mortalitas keong emas.

3. Interaks antarakonsentrasi dan lamafermentasi ekstrak biji mahkota dewa

menyebabkan mortalitas keong emas.



1. TINJAUAN PUSTAKA

21 Keong Emas

2.1.1 Sejarah keong emas

Menurut Noor (2006) keong emas (Pomacea sp.) berasal dari Amerika Utara dan
Amerika Selatan dan diperkirakan pertamakali masuk ke Indonesia pada tahun
1980-an. Petadaerah sebaran hamaini meliputi Pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi,
Kalimantan, Bali, Lombok, dan Papua (Sogjitno et al.,1993). Daerah - daerah
persawahan yang sering terserang keong emas adalah Sumatera Utara, Jambi,
Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Y ogyakarta, dan Jawa Timur (Badan

Litbang Pertanian, 2007).

Keong emas merupakan hama penting pada tanaman padi di Indonesia. Hamaini
mempunyai mobilitastinggi karena mudah menyebar akibat terbawa aliran air
irigasi dan saranatransportasi air lainnya. Seekor keong betina akan menjadi
dewasa dalam waktu 2 bulan dan mampu menghasilkan 1.000 - 1.200 butir telur
setigp bulannya dengan masa reproduksi selama 2 - 36 bulan (PRRI, 2008). Daya
rusak hamaini sangat tinggi karena seekor keong mampu menghabiskan satu
rumpun tanaman padi umur 3 minggu dalam waktu 10 - 15 hari. Hinggatahun
2004 luas serangan hamaini di seluruh Indonesia telah mencapai lebih dari

16.000 ha (Sogjitno et al., 1993).



2.1.2 Klasifikas keong emas

Berdasarkan identifikasi oleh Lembaga Biologi Nasiona (LBN) taksonomi keong
emas seperti berikut (Balai Informasi Pertanian, 1990).

Filum : Moluska

Klass : Gastropoda

Ordo : Pulmolata

Familia: Ampullaridae

Genus : Pomacea

Spesies : Pomacea canaliculata L.

2.1.3 Ciri morfologi keong emas

Keong emas yang berpotensi sebagai hama memiliki ciri - ciri lingkaran (ubin)
cangkang terdiri dari lima sampai enam buah dipisahkan dengan kedalaman yang
disebut suture. Keong emas jantan memiliki (bukaan cangkang) atau aperture
lebih bulat dari betina. Ukuran cangkang bervariasi dengan lebar berkisar 4 - 6
cm dan tinggi cangkang 4,5 - 7,5 cm. Operculum (tutup cangkang) umumnya

tebal dan strukturnya berpusat di pusat cangkang (Keawjam, 1986).

Pada bagian kepala keong emas terdapat sepasang tentakel yang berpangkal di
atas kepala. Kedua ujung tentakel terdapat indra peraba. Sedangkan sepasang
tentakel pendek terletak di dekat mulut berfungsi sebagai indra peraba dan
pembau. Pada bagian bawah kepalajuga terdapat organ mulut yang terdapat
banyak gigi khitin dan lidah perut yang tersusun oleh otot - otot segmental yang
bergerak dengan menggunakan otot - otot secara bergelembung dan dibantu

dengan ekskresi lendir (Pitojo, 1996).



Keong emas adalah salah satu spesies dari Gastropoda yang tidak hermapr odith.
Hewan ini berkelamin tunggal yaitu kelamin jantan dan betina. Keong emas
jantan ditandai dengan letak tutup cangkang tidak terlalu ke dalam rongga
cangkang, sedangkan keong emas betina ditandai dengan letak tutup cangkang

agak kedalam rongga cangkang (Pitojo, 1996).

Betina Jantan

Gambar 1. Perbedaan keong emas betina dan jantan (Budiyono, 2006).

2.1.4 Siklus hidup keong emas

Keong emas dewasa bertelur pada malam hari dan meletakkan telur pada tempat -
tempat yang tidak tergenang air (tempat yang kering) seperti rumpun tanaman,
tonggak, saluran pengairan bagian atas serta rumput - rumputan. Telur keong
emas diletakkan secara berkelompok berwarna merah jambu seperti buah murbei
sehingga disebut juga keong murbel. Keong emas selama hidupnya mampu
menghasilkan telur sebanyak 15 - 20 kelompok. Untuk setiap kelompok
berjumlah kurang lebih 500 butir dengan persentase penetasan lebih dari 85%.
Waktu yang dibutuhkan padafase telur yaitu 1 - 2 minggu kemudian pada
pertumbuhan awal membutuhkan waktu 2 - 4 minggu, lalu keong emas menjadi

siap kawin pada umur 2 bulan (Budiyono, 2006).



Keong emas dalam satu kali siklus hidupnya memerlukan waktu antara 2 - 2,5
bulan. Keong emas mampu bertahan hidup selama kurang lebih 3 tahun. Cara
keong emas menyerang tanaman padi yaitu pada tanaman padi yang baru ditanam
15 hari setelah tanam dan padi tanam benih langsung (tabela) ketika 4 sampai 30
hari setelah tebar akan sangat mudah dirusak oleh keong emas. Keong emas suka
melahap pangkal bibit padi yang muda. Keong emas bahkan dapat mengonsumsi

seluruh tanaman muda dalam satu malam (Budiyono, 2006).

Masa Reproduksi

(60 hari - 3 tahun/
L3

4 Masa Inkubasi
‘ 3 (7 - 14 hari)
f
A
Telur

S
Siklus Hidup %%‘

¥ (60 hari) Menelas
Dewasa Matang

Secara seksual
4959\ 15 - 25 hari

Gambar 2. Siklus hidup keong emas dari telur sampai siap bertelur
(Budiyono, 2006).

)
5

Tempat hidup keong emas biasanya berada di kolam, rawa, sawah irigasi, saluran
air dan areal yang selalu tergenang. Keong emas mengubur diri dalam tanah yang
lembab selama musim kemarau. Keong emas bisa berdiapause selama 6 bulan,
kemudian aktif kembali jikatanah diairi kembali. Keong emas bisa bertahan
hidup pada lingkungan yang kurang kandungan oksigen. Keong emas memakan
beragam tumbuhan seperti ganggang, azola, rumput bebek, eceng gondok, bibit
padi dan tumbuhan berdaun sukulen lainnya. Keong emas Iebih memilih bagian

yang lunak dari tanaman muda (Budiyono, 2006).
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2.1.5 Penyebaran dan dayarusak keong emas

Keong emas yang ada di Indonesia berasal dari Argentina. Pada tahun 1980 -an
atas campur tangan manusia keong emas menyebar dengan cepat diberbagai
negaradi Asia. Awanyakeong emas di negara - negara Asia digunakan untuk
bermacam - macam tujuan. Di Filipinamisalnya, keong emas digunakan sebagai
bahan makanan, sementara di Indonesia dijadikan sebagai hewan hias pada
aquarium. Sampai tahun 1987 di Indonesia masih ada keinginan untuk

mengembangbiakan keong emas sebagai komoditas ekspor (Hendarsih, 2006).

Semula hewan ini dianggap tidak merugikan. Kemudian muncul adanya polemik
tentang kemungkinan keong emas berkembang menjadi hama tanaman.

K enyataannya keong emas telah menyebar luas di Sumatera (Bengkulu, Jambi,
Lampung, Pariaman, Riau), Papua (Biak dan Wamena), Sulawesi (Bone, Makasar
Manado, Maros, Palu dan Pangkep), Kalimantan (Balikpapan dan Samarinda),

Buton, Jawa, Bali, dan Lombok (Hendarsih, 2006).

Di Jawa Barat sampai tahun 1992 tidak ditemukan keong emas di sawah tetapi
hanya dipeliharadi kolam. Sejak tahun 1996 hamaini ditemukan menyerang
tanaman padi padalahan di 12 kabupaten dan pada tahun 1999 berkembang
menjadi 16 kabupaten. Luas areal pertanaman padi sawah yang terserang keong
emas baru tercatat secararesmi pada tahun 1997 yaitu 3. 630 ha. Pada tahun 2003
luas serangan keong emas mencapai lebih dari 13. 000 ha dan meningkat menjadi

22. 000 ha pada tahun 2007 (Hendarsih, 2006).
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Tanaman padi rentan terhadap serangan keong emas sampai 15 hari setelah tanam
untuk padi tanam pindah dan 30 hari setelah tebar untuk padi sebar langsung.
Tingkat kerusakan tanaman padi sangat bergantung pada populasi ukuran keong
emas dan umur tanaman. Pada padi varietas ciherang yang berumur 15 hari
setelah tebar keberadaan keong emas dengan ukuran diameter cangkang 0,5 cm
selama 13 hari hampir tidak menimbulkan kerusakan pada tanaman padi. Keong
emas dengan diameter cangkang 1 cm menyebabkan sedikit kerusakan, sedangkan
ukuran cangkang keong emas yang berdiameter 1,5 - 2,5 cm sudah menyebabkan
kerusakan berat pada tanaman padi sgjak hari pertama dan pada hari ketiga

kerusakan tanaman sudah mencapai lebih dari 97% (Hendarsih, 2006).

Keong emas yang berukuran panjang cangkang 2 cm lebih ganas dan dapat
merusak tanaman padi yang di tanam pindah maupun tebar langsung.
Pengendalian yang dilakukan sampai saat ini masih banyak menggunakan
pestisida kimia sintetis, sehingga banyak menimbulkan dampak negatif. Saat ini
pengendalian yang cukup prospektif untuk dikembangkan adalah penggunaan

pestisida nabati (Ujvary, 2001).

2.2 Pestisida nabati

Pestisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari
tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu
tumbuhan. Pestisida nabati ini bisaberfungs sebagai penolak, penarik,
antifertilitas (pemandul), pembunuh. Secaraumum pestisida nabati diartikan
sebagai suatu pestisida yang bahan dasarnya dari tumbuhan yang relatif mudah

dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan terbatas. Karenaterbuat dari bahan
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alami atau nabati, maka jenis pestisidaini bersifat mudah terurai (biodegradable)
di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan

ternak peliharaan karenaresidu (sisa - sisa zat) mudah hilang (Syakir, 2011).

Indonesia ada banyak jenis tumbuhan yang bisa dijadikan sebagai bahan pestisida
nabati. Bahan dasar pestisida aami ini bisaditemui di beberapa jenis tanaman,
dimana zat yang terkandung di masing - masing tanaman memiliki fungsi berbeda
ketika berperan sebagai pestisida. Pestisida nabati memiliki beberapa fungsi
antaralain:
a. Repelan, yaitu menolak kehadiran hama, misal dengan bau yang

menyengat.
b. Antifidan, mencegah hama memakan tanaman yang telah di semprot.
c. Merusak perkembangan telur, larva, dan pupa.
d. Menghambat reproduksi serangga betina.
e. Racun syardf.
f.  Mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh serangga.
g. Atraktan, pemikat kehadiran serangga yang dapat dipaka pada

perangkap serangga.

h.  Mengendalikan pertumbuhan jamur dan bakteri (Syakir, 2011).

Pemanfaatan pestisida nabati dalam pengendalian hama keong emas merupakan
aternatif pengendalian untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari
penggunaan pestisida kimia sintetik. Selain itu bahan - bahan nabati dapat cepat

terurai menjadi bahan yang tidak berbahaya bagi lingkungan dan residunya mudah
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hilang sehingga dapat menjaga keselmbangan ekosistem dan biodiversitas

organisme pada suatu ekosistem pertanian (Kardinan, 2002).

Pestisida nabati di Indonesia memiliki prospek yang cukup baik karena Indonesia
memiliki berbagai macam flora yang sangat beragam dan banyak diantaranya
merupakan sumber bahan baku pestisida. Disamping itu, sumber daya manusia
mengenai pestisida nabati sudah berkembang, mulai dari masyarakat pengguna di
lapang, sampai pada kelompok - kelompok peneliti di laboratorium, serta
lembaga - lembaga yang terkait dengan pestisida nabati (Prijono, 2007). Saat ini
lebih dari 1.500 jenistumbuhan yang mempunyai peluang dan potensial untuk
dikembangkan sebagai pestisida (Grainge & Ahmed 1988). Salah satu tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah tumbuhan mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa). Mahkota dewa mengandung zat aktif seperti alkaloid,

tannin, flavonoid, fenol, dan saponin (Wiratno & Laba, 2011).

2.3 Tanaman mahkota dewa

Tanaman yang awalnya ditanam di pekarangan sebagai tanaman hias atau di
kebun - kebun sebagai tanaman peneduh tanaman ini memiliki nama dagang
mahkota dewa dan nama daerah simalakama (Sumatera/ Melayu) atau makuto
dewo (Jawa). Tanaman asli Indonesiaini termasuk ke dalam jenis tanaman perdu
yang dapat tumbuh subur di tanah yang gembur dan subur dengan ketinggian 10 -
1200 meter di atas permukaan laut. Tinggi pohonnya bisa mencapai 6 meter,
namun umunya pohon ini tumbuh tegak dengan ketinggian 1 - 2,5 meter.

M ahkota dewa bisa berumur sampai puluhan tahun. Tingkat produktivitas dari



14

mahkota dewa mampu dipertahankan sampai usia 10 - 20 tahun (Hasanah, 2013).

Tanaman mahkota dewa diklasifikasikan sebagai berikut (Striawanti, 2003).

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divis : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Thymel aeaceae

Genus : Phaleria

Spesies : Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.

Mahkota dewa adalah tanaman perdu dari suku Thymelaeaceae yang tumbuh
subur pada dataran rendah hingga ketinggian 1200 meter di atas permukaan laut.
Tanaman ini mempunyai 1200 spesies yang tersebar dalam 67 negara.
Penampilan tanaman ini sangat menarik terutama saat buahnya mulai tua dengan
warna merah marun, sehingga banyak di pelihara sebagai tanaman hias. Akhir -
akhir ini tanaman mahkota dewa banyak digunakan sebagal obat tradisional baik
secara tunggal maupun di campur dengan obat - obatan tradisional lainnya. Disisi
lain tanaman ini beracun dan telah menyebabkan kematian pada sebagian hewan
di Afrikadan Australia. Sebagian orang memanfaatkan mahkota dewa sebagai
racun ikan, terutamadi daerah Indonesia Timur seperti Papua dan Kepulauan

Solomon (Borris et al., 1988).
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Gambar 3. Mahkota Dewa.

Buah mahkota dewa berbentuk bulat dengan ukuran bervariasi mulai dari sebesar
bola pingpong sampai sebesar buah apel, dengan ketebalan kulit antara 0,1 - 0,5
mm (Harmanto, 2002). Menurut Harmanto (2001) menyatakan bahwa buah
mahkota dewa mengandung alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenal.

Kemudian menurut Sumastuti (2007) menyatakan bahwa daun serta buah
mahkota dewa mengandung saponin dan flavonoid. Secara invitro dan metode
magnus yang dimodifikasi pada berbagai ekstrak daun, buah muda, buah tua
mahkota dewa mampu menurunkan kontraksi histamin murni pada ileum

marmut terisolas.

Gambar 4. Daging buah dan biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
(Harmanto, 2001).
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Penelitian yang memanfaatkan tanaman mahkota dewa telah banyak dilakukan,
namun kebanyakan dari penelitian - penelitian tersebut dibidang kesehatan.
Menurut Purwantini (2002) menyatakan bahwa uji toksisitas terhadap (Artemia
salina Leach.) uji BSLT ekstrak etanol buah mahkota menunjukkan nilai Lethal
Concentration (LC50) 30,42 g/ml dan dari ekstrak etanol biji buah mahkota dewa
menunjukkan nilai LC50 1,6 x 102 g/ml. Kedua ekstrak dikatakan bersifat toksik
karena suatu senyawa dikatakan toksik jika mempunyai harga L C50 kurang dari

1000 g/ml.

Dari nilai di atas perlu diperhatikan bahwa ekstrak biji buah mahkota dewa jauh
lebih toksik dari ekstrak buah mahkota dewa. Hal ini dibuktikan oleh Watuguly
& Wilhelmus (2007) yang menyatakan bahwa menggunakan biji mahkota dewa
untuk membunuh larva nyamuk (Aedes aegypti L.) instar Il dan IV dengan
menggunakan 6 variasi konsentrasi yaitu 0,00625, 0,025, 0,05, 0,1, 0,2, dan
0,4 % dapat membunuh 95% larvanyamuk instar Il dan V. Menurut Winarto
(2003) hiji mahkota dewa merupakan bagian tanaman yang paling berbahaya
karena mempunyai sifat yang beracun. Oleh sebab itu biji hanya digunakan

sebagal pengobatan luar.

Dengan adanya penelitian - penelitian tersebut menunjukkan bahwa tanaman
mahkota dewa secara farmakologi eksperimental terbukti memiliki aktivitas
biologi. Acuan pustakataksonomi menjelaskan bahwa tanaman marga Phaleria
umumnya memiliki aktivitas antimikroba. Aktivitas antimikrobaini erat
kaitannya dengan toksisitas tanaman dan diketahui toksisitas tanaman berkaitan

erat dengan senyawa - senyawa metabolit sekunder yang ada di dalamnya.
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Semakin aktif senyawa metabolit sekunder yang dikandung, maka semakin

berpotens tanaman tersebut digunakan dalam pengobatan (Lisdawati et al., 2006).

2.4 Effective microorganism

E. microorganism merupakan kultur campuran dari mikroorganisme fermentasi
(peragian) dan sintetik (penggabungan) yang bekerja secara sinergis (saling
menunjang) untuk memfermentasi bahan organik. Bahan organik tersebut berupa
sampah, kotoran ternak, serasah, rumput, daun-daunan dan bahan tanaman
lainnya. Melalui proses fermentasi bahan organik diubah kedalam bentuk gula,
alkohol dan asam amino sehingga bisa diserap oleh tanaman. Saat ini teknologi
E. microorganism telah diterapkan secara luas dalam bidang pertanian,

kehutanan, pengolahan limbah dan kesehatan (Wardiyah, 2013).

E. Microorganism (EM4) berisi sekitar 80 genus mikroorganisme fermentasi,
diantaranya bakteri fotositetik, Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, dan ragi.
Effective Microorganism diaplikasikan sebagai inokulan untuk meningkatkan
keragaman dan populasi mikroorganisme di dalam tanah dan tanaman. Selainitu
juga dapat digunakan untuk mempercepat dekomposisi sampah organik dan dapat
meningkatkan pertumbuhan serta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas

produksi tanaman (Ardiningtyas, 2013).

Fermentasl merupakan suatu proses yang memanfaatkan peran dari
mikroorganisme tertentu untuk mendukung suatu proses perubahan senyawa
kimia pada bahan dengan cara anaerob (Rezky, 2013). Fermentas selain

membantu dalam proses pembuatan makanan, bisajugadi gunakan dalam



pembuatan kompos dan pestisida organik. Untuk mempermudah dan
mempercepat proses pembuatan pestisida organik, diperlukan bantuan bakteri

EM yang berasal dari pupuk organik cair (Andy, 2010).
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1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas

Lampung pada bulan Agustus sampai  Oktober 2015.

3.2 Alat dan Bahan

Beberapa aat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender, saringan,
ember, gelas ukur, toples kaca, label, timbangan, pena, buku, kamera, kain

stimint, sarung tangan, spidol, suntikan, jerigen, plastik rafia, dan penggaris.

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji buah mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa), EM4 (Effective microorganism), gula pasir,

aquades, keong emas (Pomacea sp.), dan daun talas.

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan perlakuan disusun secarafaktorial 2 faktor (4 x 3), faktor pertama
adalah konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa yaitu 0% (Ko); 0,5% (K1); 1% (K>);
dan 1,5% (K3). Faktor kedua adalah lama fermentasi ekstrak biji mahkota dewa
yaitu fermentas 5 hari (Fs), fermentasi 7 hari (F7), dan fermentas 9 hari (Fo).

Lamafermentasi ini berdasarkan lanjutan dari hasil penelitian yang dirujuk oleh
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(Arsyadana, 2014). Perlakuan diterapkan pada satuan percobaan dalam rancangan
acak kelompok (RAK). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak empat kali.
Satuan percobaan terdiri atas satu ember yang masing - masing berisi sepuluh
keong emas jantan dan betina yang berumur 40 hari dengan ukuran diameter
cangkang = 2 cm. Datayang didapat diolah dengan program statistik Microsoft
Excel 2007. Homogenitas data diuji dengan Uji Bartlett. Kemudian aditifitasnya
diuji dengan Uji Tukey. Jikaasumsi terpenuhi, data dianalisis ragam, dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5%.

Berikut ini adalah tata letak satuan percobaan :

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4

KaFe | KaF7 | KaFs | | KoF7 | KoFs | KoFg | | KoFe | KoFs | KoF7 | | KaFs | K | Ky

KiFe | KiF7 | KiFs | | Ko7 | KoFs | KoFg || KaFe | KaFs | KaF7 | | KoFs | KoFg | KoF

KaFg | KoF7 | KoFs | | KiF7 | KaFs | KiFg | | KoFg | KoFs | KoF7 | | KaFs | KsFe | KR

KoFe | KoF7 | KoFs | | KaF7 | KaFs | KaFg || KiFe | KiFs | KiF7 | | KoFs | KaFg | Kok

Keterangan:

Faktor 1 Faktor 2

Ko = Konsentrasi ekstrak biji mahkotadewa 0% Fs = Fermentasi 5 hari
K1 = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 0,5% F; = Fermentasi 7 hari
K, = Konsentrasi ekstrak biji mahkotadewa 1% Fo = Fermentasi 9 hari

K3 = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 1,5%

Gambar 5. Tata letak satuan percobaan.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pengumpulan keong emas

Keong emas diambil dari persawahan di Desa Jati Indah Kecamatan Tanjung
Bintang Lampung Selatan. Keong emas uji yang diambil berukuran diameter + 2
cm dari jenisjantan dan betina. Keong emas yang telah terkumpul diadaptasikan
dalam ember yang berisi 4 liter air dan ditutup dengan kain strimint selama 7 hari.

Proses adaptasi tersebut untuk mencegah terjadinya kondisi keong emas supaya
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tidak stress. Pada saat proses adaptasi tersebut keong emas diberi makan daun

talas.
3.4.2 Pembuatan stok ekstrak biji mahkota dewa

Biji mahkota dewa diambil dari dalam daging buah yang sudah bewarna merah.
Biji yang sudah terpisah dari daging buah, kemudian dijemur selama+ 3 hari
dalam kondisi cuaca panas. Setelah biji mengering kemudian ditimbang sebanyak
60 g untuk masing - masing perlakuan fermentasi 5, 7, dan 9 hari. Biji yang
sudah ditimbang dihaluskan menggunakan blender selama 2 menit hingga
berbentuk serbuk. Setelah biji menjadi serbuk pada masing - masing perlakuan
selanjutnya direndam dengan 100 ml air aquades kedalam toples kaca selama 24
jam. Perendaman ini bertujuan untuk melarutkan kandungan zat aktif di dalam

biji.

Setelah proses perendaman selesai, kemudian diambil 60 ml larutan ekstrak biji
mahkota dewa yaitu dengan cara disaring dan diperas serbuk dari ampas biji
mahkota dewatersebut. Setelah proses penyaringan selesai kemudian ekstrak biji
mahkota dewa dimasukkan kedalam toples kaca. Sehingga jumlah stok ekstrak
biji mahkota dewamenjadi 1 : 1 yaitu 60 g biji mahkota dewa dan 60 ml air

aguades.

Air ekstrak yang sudah terpisah dari ampas biji mahkota dewa kemudian
diberikan bahan tambahan gula putih 1,5 g dan larutan EM4 1,5 ml untuk
membantu proses fermentasi. Setelah kedua bahan tersebut tercampur dalam
larutan ekstrak biji mahkota dewa kemudian ditutup dan disimpan dalam suhu

ruangan berkisar 37 - 40°C selama 5, 7 dan 9 hari.
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Hasil stok 100% ekstrak biji mahkota dewa yang sudah jadi dibagi dalam
beberapataraf konsentrasi yaitu Kq (0%), K (0,5%), K2 (1%), K3 (1,5%). Untuk
konsentrasi Ky (0%) tanpa ekstrak biji mahkota dewa, konsentrasi K (0,5%)
diperoleh dengan caradiambil 10 ml dari stok ekstrak biji mahkota dewa
kemudian dimasukkan dalam ember yang berisi 2000 ml larutan aquades.
Kemudian konsentrasi K, (1%) diperoleh dengan cara diambil 20 ml dari stok
ekstrak biji mahkota dewa kemudian dimasukkan dalam ember yang berisi 2000
ml larutan aquades. Selanjutnya konsentrasi K3 (1,5%) diperoleh dengan cara
diambil 30 ml dari stok ekstrak biji mahkota dewa kemudian dimasukkan ke

dalam ember yang berisi 2000 ml larutan aquades.

3.4.3 Aplikas ekstrak biji mahkota dewa dan keong emas (Pomacea sp.)

Aplikasi ekstrak biji mahkota dewa dimulai dengan menyiapkan beberapa ember
yang sudah berisi 2000 ml aguades. Untuk perlakuan Kq (0%), K1 (0,5%), K>
(1%), K3 (1,5%) yang difermentasi 5 hari diaplikasikan dalam ember sesuai
masing-masing perlakuan. Dengan cara yang sama juga dilakukan pada

perlakuan fermentasi ke 7 dan 9 hari.

Selanjutnya keong emas yang telah diadaptasikan dimasukkan kedalam ember
sebanyak 10 ekor dari jantan dan betina pada masing - masing perlakuan.
Sehingga dalam jumlah 12 perlakuan dengan 4 kali ulangan disediakan 48 ember
percobaan dengan diaplikasikan 480 keong emas. Selama pengujian didalam
media keong emas tetap diberi daun talas kemudian ditutup dengan kain strimint
supaya keong emas tidak keluar dari media dan kemudian diberi label untuk

memudahkan dalam pengamatan.
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Berikut ini beberapataraf konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa), dan lama fermentas pada setiap satuan percobaan:

Tabel. 1 Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dan

lama fermentasi

Konsentrasi Ekstrak Biji Lama

No Simbol Mahkota Dewa Fermentasi
(%) (hari)

1 KoFs 0 5
2 K1Fs 0,5 5
3 K5Fs 1 5
4 K3Fs 1,5 S
5 KoF7 0 7
6 K,F, 0,5 7
7 K,F, 1 7
8 K3F, 1,5 7
9 KoFo 0 9
10 K1Fe 0,5 9
11 K,Fg 1 9
12 K3Fg 15 9
Keterangan:

KoFs= Tanpaekstrak biji mahkota dewa.

K,Fs = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 0,5% dengan fermentasi 5 hari.
K,Fs = Konsentrasi ekstrak biji mahkotadewa 1% dengan fermentasi 5 hari.
KsFs = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 1,5% dengan fermentasi 5 hari.
KoF;= Tanpaekstrak biji mahkota dewa.

K,F;= Konsentras ekstrak biji mahkota dewa 0,5% dengan fermentasi 7 hari.
K,F; = Konsentras ekstrak biji mahkotadewa 1% dengan fermentasi 7 hari.
KsF; = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 1,5% dengan fermentasi 7 hari.
KoFg = Tanpa ekstrak biji mahkota dewa.

KFg = Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 0,5% dengan fermentasi 9 hari.
K,Fy = Konsentrasi ekstrak biji mahkotadewa 1% dengan fermentasi 9 hari.
KsFe= Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa 1,5% dengan fermentasi 9 hari.

3.4.4 Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan selama 1, 2, 3, 4, 5 hari setelah aplikasi (HSA)
ekstrak biji mahkota dewa. Datayang dapat diamati dari penelitian ini adalah
mortalitas atau kematian keong emas. Untuk menghitung persentase mortalitas

keong emas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:



a
Mortalitas=—— x 100 %
b

Keterangan:
a = Jumlah keong emas yang mati.
b = Jumlah keong emas yang diinfestasikan persatuan percobaan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak biji mahkota dewa pada kisaran konsentrasi 0,5 - 1,5% menyebabkan
mortalitas keong emas. Konsentrasi 1,5% mampu menyebabkan 100%
mortalitas keong emas uji pada 1 hari setelah aplikasi.

2. Ekstrak biji mahkota dewa pada konsentrasi 0,5 - 1,5% yang difermentasi
dengan larutan EM4 selama 9 hari dapat menimbulkan mortalitas 100%
keong emas uji pada 3 hari setelah aplikasi.

3. Terjadinyainteraks antarakonsentrasi dan lamafermentasi ekstrak biji

mahkota dewa menyebabkan mortalitas keong emas hingga mencapai 100%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut tentang kandungan senyawa yang bersifat
toksik yang terkandung di dalam biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)

setelah di fermentasi.
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